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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Istilah hidroponik berasal dari bahasa “ hydro” (air) dan “ponous” (kerja), berarti 

bekerja dengan air. Hidroponik merupakan suatu budidaya tanaman tanpa menggunakan 

tanah tetapi dapat menggunakan media seperti pasir, kerikil, pecahan genteng yang diberi 

larutan nutrisi mengandung semua elemen esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Hidroponik juga memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu tidak 

bergantungan iklim, hasil panen yang kontinu, dan perawatan tanaman yang lebih praktis 

(Natasya Aulia Rahma, 2022). 

Meningkatnya jumlah permintaan komoditas sayuran di pasar Internasional 

mengindikasikan bahwa untuk memenuhi permintaan yang tinggi pada tanaman pakcoy 

yang dapat ditinjau dari aspek ekonomi atau bisnis. Permintaan komoditas sayuran di 

Indonesia terus meningkat, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Dari data 

kementerian perdagangan, baik dari segi volume maupun nilai impor buah dan sayuran 

tahun lalu terlihat masih mengalami kenaikan. Berdasarkan nilai impor buah dan sayuran 

tahun 2023 tercatat mengalami kenaikan sebesar 420.998 ton atau 19,1% dari periode yang 

sama tahun sebelumnya (Muhammad Hadi Naufal 2023). 

Sehubungan dengan kebutuhan sayuran secara nasional Suryani (2015) 

menyatakan bahwa standar konsumsi sayuran dan buah menurut WHO 400 gr / hari, 

dibutuhkan pasokan sayuran dan buah sebesar 100 ribu ton / hari dengan asumsi jumlah 

penduduk Indonesia sehingga sebanyak 250 juta orang. Apabila 60% penduduk 

memerlukan sayur-sayuran, maka dibutuhkan 60 ribu ton sayuran per hari untuk seluruh 

rakyat Indonesia sehingga dalam setahun dibutuhkan produksi sayuran sebesar 21,6 juta 

ton. Sementara itu, produksi sayuran secara nasional dengan sistem konvensional baru 

mencapai sekitar 12 juta ton per tahun. Dari pernyataan diatas, berarti ada kekurangan 

pasokan sayuran sebanyak sebesar 9,6 juta ton per tahun.  

Hal ini dapat menjadi peluang bagi para pebisnis sayuran dengan sistem hidroponik, 

dengan meningkatnya kebutuhan konsumen terhadap sayuran hidroponik khususnya pada 

masyarakat perkotaan, sebagaimana contoh industri sayuran hidroponik Agrofarm di 

bandung, jawa tengah omset Rp. 25.000.000/ bulan dengan konsumen berjumlah kira kira 

200 orang perbulan yang pemasarannya tersebar di berbagai super  di sekita perkotan     
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semarang ( Subiyanto ER,B; 2019). 
Lingkungan atau tempat menanam harus kaya akan cahaya matahari. Pada dasarnya 

intensitas cahaya matahari mempunyai pengaruh besar pada organisme hidup yang ada 

dimuka bumi ini, salah satunya pertumbuhan tanaman. Intensitas cahaya merupakan 

banyaknya energy yang diterima oleh suatu tanaman persatuan luas yang ada persatuan 

waktu (kal/cm/hari). Intensitas cahaya matahari digunakan tanaman untuk proses 

fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses tanaman persatuan menghasilkan makanan. 

Menurut Suci (2018) terdapat pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap morfologi 

tanaman puring yang terlihat dari perbedaan fisik daun,batang, dan lebar daun. peningkatan 

intensitas cahaya dapat meningkatkan jumlah daun dan diameter batang. Tanaman yang 

tumbuh dengan cahaya yang berkurang akan memiliki batang yang tidak kokoh dan 

pertumbuhan tanaman menjadi lambat (Devi Nur Widyanti 2021). 

Tanaman akan tumbuh baik jika memperoleh sinar matahari yang cukup, tetapi 

banyaknya sinar matahari yang dibutuhkan setiap jenis tanaman berbeda. Budidaya 

tanaman di bawah naungan merupakan teknik penanaman sayuran, teknik ini merupakan 

usaha melindungi fisik tanaman untuk mengendalikan faktor cuaca yang mengganggu 

perkembangan. Kebutuhan cahaya pada tanaman tergantung spesies, varietas, dan tipe 

fotosintesis tanaman. Tingkat naungan 0%, 25%,50%, dan 75% dapat mewakili penaungan 

dan kebutuhan cahaya pada tanaman. Naungan 25% biasanya ada di bawah tanaman yang 

mempunyai tajuk renggang seperti kelapa, pepaya, dan ketela pohon (Devi Nur Widyanti 

2021). 

Berdasarkan Penguraian diatas, peneliti ini ingin mengetahui bagaimana 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy (Brassica rapa) dengan pengaruh 

intensitas cahaya matahari terhadap pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa) di wilayah 

masyarakat perkotaan dengan menggunakan media hidroponik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan adalah: Mengetahui 

bagaimana pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap perkembangan pertumbuhan 

pakcoy (Brassica rapa L). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap 

pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa L) yang secara langsung terpapar sinar matahari dan 

tidak terpapar sinar matahari dengan menggunakan metode NFT (Nutrient Film 

teachniques). 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah informasi kepada masyarakat, 

untuk mempermudah dalam melakukan penanaman sayur sayuran yang menggunakan 

media NFT ( Nutrient Film teachniques ) dan mengetahui intensitas cahaya matahari yang 

cukup terpapar sinar matahari dan tidak terpapar sinar matahari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hidroponik 

2.1.1 Pengertian Hidroponik 

Hidroponik adalah teknik penanaman dengan bantuan air tanpa menggunakan tanah. 

Kelebihan hidroponik adalah pertumbuhan tanaman yang lebih cepat tumbuh dengan hasil 

produksi yang sehat dan terbebas dari hama serta memiliki kualitas tanaman yang baik. 

Sistem hidroponik memiliki beberapa macam, salah satunya adalah sistem wick atau sistem 

sumbu. Sistem wick atau sistem sumbu adalah sistem yang memanfaatkan sumbu atau kain 

flanel dalam menyalurkan nutrisinya dari air ke tanaman. Air yang digunakan dalam sistem 

ini mengandung nutrisi yang digunakan sebagai sumber hara yang dibutuhkan tanaman. 

Sistem ini merupakan sistem hidroponik yang paling sederhana dan sangat populer karena 

mudah dilakukan oleh semua orang dan dapat memanfaatkan barang-barang bekas 

(Puspasari, 2018). Berdasarkan penelitian (Arini, 2019) menunjukkan bahwa jenis sumbu 

yang digunakan dalam sistem wick dengan bahan flanel lebih efisien untuk pertumbuhan 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) dibandingkan dengan jenis sumbu dengan 

bahan katun. Berdasarkan penelitian (Narulita, 2019) menyatakan bahwa konsentrasi nutrisi 

berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 5 MST, 

kandungan klorofil dan berat tanaman dengan konsentrasi nutrisi pada 2000 ppm. 

2.1.2 Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) 

Nutrient Film Technique (NFT) dan Wick merupakan jenis sistem budidaya 

hidroponik. Hidroponik NFT dilakukan dengan teknik pemberian larutan nutrisi sesuai 

kebutuhan tanaman melalui aliran air dengan arus pelan dan dangkal sehingga bagian atas 

akar mendapatkan oksigen yang cukup serta tercipta lapisan tipis (film) larutan mineral dan 

nutrisi di sekitar akar (Irva Faoji Anwar and Lia Junita Harahap 2021). Teknik hidroponik 

dapat disusun secara bertingkat dengan bahan tiang penyangga sederhana dan secara 

ekonomis dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi (Irva Faoji Anwar and Lia Junita 

Harahap 2021). 
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Gambar 1. Hidroponik dengan NFT 
 

Kelebihan Kekurangan 

● Asupan oksigen lebih banyak 
 

● Penyebaran nutrisi lebih 
merata 

 
● Pertumbuhan tanaman lebih 

cepat 

● Sangat bergantungan pada listrik 
 

● Tanaman berpotensi layu 
 

● Biaya produksi lebih besar 

 

Nutrient Film Technique yang disingkat NFT, atau terkadang disebut Teknik Film 

Hara merupakan model pengaliran nutrisi pada budidaya tanaman secara hidroponik 

dengan meletakkan akar tanaman pada aliran air yang dangkal/tipis (2-3 mm) seperti rol 

film. Sistem NFT ini hanya menggunakan aliran air bernutrisi sebagai media. Tanaman 

dipelihara dalam semacam talang, selokan atau saluran panjang yang sempit yang terbuat 

dari plastic atau lempengan logam tipis tahan karat. Talang atau selokan tersebut dialiri 

larutan nutrisi secara terus menerus sehingga pada akar tanaman secara perlahan akan 

terbentuk semacam film (lapisan tipis) larutan nutrisi/hara sebagai makanan tanaman. 

Karena itulah sistem ini kemudian dikenal dengan nama Nutrient Film Technique. 

Hidroponik NFT mulai dilirik oleh perkebunan karena sifat kerjanya yang terkontrol, baik 

jumlah nutrisi, jadwal tanam, maupun waktu panen, dalam pengaplikasian sangat mudah 

hampir tidak membutuhkan pengolahan tanah atau penyemprotan pestisida (Lulu 

Nurawalia 2022). 

Secara umum sistem hidroponik dapat diartikan dengan suatu sistem budidaya 

tanaman dan juga dapat mempertahankan larutan unsur hara agar tanaman mempunyai 

cukup waktu untuk menyerapnya. Oleh sebab itu menggunakan media tanam yang baik 

merupakan media tanam yang tidak menyumbat pengairan, tidak perlu mempengaruhi  

kandungan dalam nutrisi, dan juga mempunyai pori-pori yang baik serta tidak terdapat zat 

beracun bagi tanaman. Diantara contoh media tanam adalah perlite, rockwool, kerikil, 
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sekam bakar, cocopeat, vermiculture, hidrogel, hidroton, brick shards (A. Miftakhurrohmat 

and M. Abror 2022). dan banyak lagi contoh nya untuk media tanam. 

 
2.2 Tanaman Pakcoy 

 Tanaman sawi pakcoy ( Brassica rapa L) merupakan salah satu tanaman yang 

sangat mudah dibudidayakan dengan metode hidroponik. Tanaman sawi memiliki masa 

panen yang terbilang pendek yakni 40 hari. Tanaman sawi pakcoy ( Brassica rapa L) 

atau familiar dengan sebutan sendok merupakan jenis pertumbuhan dari keluarga Brassica. 

Tanaman sawi pakcoy akan tumbuh optimal apabila dilakukan perawatan dengan baik dan 

dicukupi segala kebutuhan nutrisinya serta memenuhi syarat tumbuh sawi pakcoy seperti 

ditanam pada suhu antara 160C sampai 300C, mencukupi kebutuhan Intensitas curah hujan 

sebesar 1000 sampai 1500 mm per tahun dan intensitas cahaya matahari selama 10 sampai 

12 jam per hari dan dengan taraf kelembaban sekitar 80 sampai 90% ( A. Miftakhurrohmat 

and M. Abror 2022). 
 

2.2.1 Taksonomi Tanaman Pakcoy 
 

Adapun klasifikasi tanaman sawi pakcoy adalah sebagai berikut :  

 Kingdom : Plantae 

Divisio : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Rhoeadales 

Famili : Brassicaceae 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica rapa L. 

 

Menurut Yogiandre et.al, (2011) tanaman pakcoy merupakan salah satu sayuran 

penting di Asia, atau khususnya di China. Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, 

berwarna hijau tua, dan mengkilat, tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau 

setengah mendatar, tersusun dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. 

Tangkai daun, berwarna putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman mencapai 

tinggi 15 – 30 cm.  

Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya yang populer di kalangan 

masyarakat khususnya di daerah perkotaan, karena sistem budidaya ini tidak menggunakan 

tanah sebagai media tanamnya dan hanya menambahkan nutrisi hara untuk 

pertumbuhannya, selain itu tidak memerlukan lahan yang luas, sebagai luas dapat dilakukan 
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di pekarangan atau di teras rumah (Nurul Khodriya et al,. 2017) Tanaman yang 

dibudidayakan dengan sistem hidroponik antara lain buah dan sayuran (tanaman annual). 

 
2.2.2 Syarat Tumbuh 

Menurut Sutirman (2011) pakcoy bukan tanaman asli Indonesia, menurut asalnya 

di Asia. Wilayah Indonesia mempunyai kecocokan terhadap iklim, cuaca dan tanahnya 

sehingga tanaman pakcoy dapat dikembangkan di Indonesia. Daerah penanaman yang 

cocok adalah mulai dari ketinggian 5 meter – 1.200 meter di atas permukaan laut (dpl). 

Namun biasanya dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 meter – 500 

meter di atas permukaan laut (dpl). 

 
2.2.3 Panen 

Pakcoy sudah bisa dipanen pada umur 30 – 35 Hari Setelah Tanam (HST). Untuk 

kriteria warna daun yaitu ketika daun paling bawah sudah menguning, memiliki daun yang 

tumbuh subur dan berwarna hijau segar dan pangkal daun tampak sehat (Astri Mega 

Sihombing 2019). Pakcoy di potong pangkal batangnya dengan menggunakan pisau tajam, 

lalu kumpulkan hasil panen di tempat pencucian. Setelah terkumpul, hasil panen dicuci 

dengan air dan dibersihkan dari sisa – sisa tanah sambil di kupas daun dan tangkai yang tua, 

kuning dan rusak. Bila akan dijual ke supermarket perlu dikemas dengan cara mengikatnya 

dengan menggunakan label isolasi. berat setiap kemasan 250 - 300 gr. Bila akan dijual di 

pasar tradisional, sayuran tidak perlu dikemas melainkan cukup dicurah saja asalkan 

kondisinya masih segar dan tidak rusak dengan cahaya yang kurang akan memiliki batang 

yang tidak kokoh dan pertumbuhan tanaman menjadi lambat (Devi Nur Widyanti 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan naungan menunjukan bahwa 

penelitian Setyowati (2011) dalam (Nurul Khodriyah et al,. 2017) menggunakan perlakuan 

intensitas cahaya 100% memberikan pengaruh yang baik untuk mempercepat pertumbuhan 

bibit rosela ( Hibiscus sabdariffa L). Ferita, dkk. (2009) melaporkan bahwa pada intensitas 

cahaya 50% dan 25% dapat meningkatkan lebar helaian daun pada bibit gambir. dengan 

cahaya yang kurang akan memiliki batang yang tidak kokoh dan pertumbuhan tanaman 

menjadi lambat (Devi Nur Widyanti 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan naungan menunjukan bahwa 

penelitian Setyowati (2011) dalam (Nurul Khodriyah et al,. 2017) menggunakan perlakuan 

intensitas cahaya 100% memberikan pengaruh yang baik untuk mempercepat  pertumbuhan 

bibit rosela ( Hibiscus sabdariffa L). Ferita, dkk. (2009) melaporkan bahwa pada intensitas 

cahaya 50% dan 25% dapat meningkatkan lebar helaian daun pada bibit gambir.  
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2.3 Nutrisi 

Sumber nutrisi pada hidroponik adalah pencampuran antara nutrisi A dan nutrisi B 

atau biasa disebut nutrisi AB mix ke dalam air. Nutrisi A mengandung unsur hara makro 

seperti kalsium (Ca), nitrogen (N), kalium (K), fosfor (P), sulfur (S), dan magnesium (Mg), 

sedangkan nutrisi B mengandung unsur hara mikro seperti seng (Zn), alumunium (Al), 

mangan, (Mn), molibdenum (Mo), boron (B), tembaga (Cu), besi (Fn), dan khlor (Cl) (Devi 

Nur Widyanti 2021). 

 

2.4 Manfaat tanaman pakcoy bagi tumbuh 

Manfaat pakcoy sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada 

penderita batuk. Penyembuh penyakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi 

ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar pencernaan, bijinya dimanfaatkan sebagai 

minyak serta pelezat makanan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada pakcoy adalah 

kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C 

(Lisdayan 2019). 

 

2.5 Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pencegahan hama juga merupakan hal penting yang harus dilakukan untuk 

memelihara kualitas pakcoy yang akan dibudidayakan. Adapun hama yang bisa menyerang 

tanaman pakcoy antara lain adalah ulat, siput, tritip dan cacing bulu. Sementara jenis 

penyakit yang bisa menyerang tanaman ini antara lain adalah serangan jamur dan bakteri 

(Lulu Nurawalia 2022). 
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BAB III 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 – Februari 2024 Pengambilan sampel 

dilakukan dilakukan di wilayah kampus Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Kabupaten Kampar.  

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Alat 

• Sistem NFT 

• Rockwool 

• Baki 

• Cutter 

• Pinsct 

• pH meter dan Penggaris 

        Bahan 

• Bibit tanaman pakcoy ( Brassica 

rapa L.) 

• Air 

• Larutan AB Mix 

• Alat tulis

3.3. Prosedur Penelitian 

1. Menyiapkan alat dan bahan 

2. Menyemai Benih Hidroponik Menggunakan Rockwool 

Menyemai media tanam hidroponik yang digunakan adalah rockwool yang dipotong 

kecil-kecil dengan ukuran 2x2x2 cm. Membasahi rockwool dengan air menggunakan cara di 

cipratkan atau disiram sedikit demi sedikit supaya rockwool tidak terlalu basah dan di letakkan 

di baki. Melubangi bagian tengah pada setiap rockwool dan memasukkan benih tanaman 

pakcoy ke dalam lubang yang sudah dibuat di atas rockwool. Kemudian ditutup wadah yang 

berisi benih tanaman pakcoy ke tempat yang teduh atau ruangan yang tertutup. jika benih 

sudah berusia 3 hari berkembang maka segera pindahkan ke media NFT yang terpapar sinar 

matahari maupun tidak terpapar sinar matahari, demi menjaga rockwool tetap lembab maka 

harus memastikan aliran air tetap berjalan lancar. 



10 
 

 

3. Memberikan nutrisi Hidroponik 

Mencampurkan Larutan A 500 ml dan larutan B 500 ml di wadah yang sudah di 

sediakan yang berisi air bersih 60 liter air. mengadukan larutan tersebut sampai larutan 

merata agar siap untuk dialirkan ke dalam pipa yang sudah di lubangkan. 

4. Memindahkan Benih Ke Media Tanam NFT 

Memasukkan rockwool yang sudah diberi bibit semai ke netpot. Kemudian 

masukkan netpot pada lubang pipa paralon NFT. Meletakan pompa ke dalam wadah 

nutrisi dan hidupkan stop kontak listrik. Mengamati dan mencatat parameter pengukuran 

pada tanaman pakcoy interval 1 minggu 2 kali pengamatan. 

 
3.4 Parameter Pengamatan 

3.4.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tanaman pakcoy dilakukan mulai dari pembatas antara akar ke batang 

sampai ke ujung helai daun yang tertinggi setelah diluruskan ke atas. Pengukuran tinggi 

tanaman dimulai sejak 1 minggu setelah pindah tanam (MSPT) - 4 minggu setelah pindah 

tanam (MSPT) dengan interval 1 minggu 2 kali pengamatan. 

3.4.2 Lebar Daun 

Pengukuran daun dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah  

pemindahan tanaman pakcoy sampai panen pada umur 35 hari. 

3.4.1 Jumlah Daun 

Perhitungan Jumlah daun dilakukan lebar daun diamati ketika umur tanaman 

berkisaran 4 minggu sampai dilakukan pemanenan dengan interval 1 minggu 2 kali 

pengamatan. 

3.4.2 Berat Total Tanaman Per sampel (g) 

Berat tanaman pakcoy per sampel akan dilakukan ketika proses panen tanaman pakcoy 

dengan menggunakan cara timbangan manual dan dilakukan dengan 3 kali pengulangan. 

3.4.3 Pengamatan Hama dan Penyakit 

Pengamatan ini hanya dilakukan untuk mengetahui hama dan penyakit yang ada pada 

tanaman pakcoy ( Brassica rapa L.) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan  yang dilakukan selama  empat puluh tiga hari  dalam penelitian 

menghasilkan data yang menunjukkan pengaruh naungan terhadap beberapa parameter yang 

diamati yaitu Tinggi Tanaman, Panjang Daun, Lebar Daun,  Jumlah Daun,  dan Pemberian 

nutrisi  AB Mix sama ( homogen ). Pada minggu ke dua sudah ada perbeda terhadap 

Hidroponik yang terpapar sinar matahari sangat bagus pertumbuhanya dan perkembangan dari 

Tinggi Tanaman, Panjang Daun, Lebar Daun,  Jumlah Daun, memiliki kualitas yang sangat 

bagus, sedangkan hidroponik yang tidak terpapar sinar  matahari secara langasung  sangat lama 

berkembangan dan tumbuh namun  memiliki kualitas  bagus tetapi pakcoy tersebut kurang 

besar melainkan kecil-kecil (kerdil). Pada minggu-minggu terakhir  pada masa panen terdapat 

beberapa hama yang menyerang pertumbuhan pakcoy dikarenakan pada saat itu terjadi musim 

buah, serangga yang ada di pohon tersebut berjatuhan dan beberapa pakcoy menjadi rusak. 

Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel dibawah ini  menunjukkan bahwa intensitas 

cahaya berpengaruh  nyata terhadap pertumbuhan sawi pakcoy 

4.1 Tinggi Tanaman  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan 

menyajikan rata-rata tinggi tanaman pakcoy hidroponik menggunakan naungan cahaya 

matahari Nilai rata-rata pertumbuhan tinggi dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm)  

No Hari ke- Tanggal Perlakuan 
P1 P2 

1 6 2-Okt 0,8 0,2 
2 8 4-Okt 1 0,9 
3 10 6-Okt 2 1 
4 13 9-Okt 5 1,6 
5 15 11-Okt 5,3 2 
6 17 13-Okt 7 2,5 
7 20 16-Okt 7,2 3 
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No Hari ke- Tanggal Perlakuan 
P1 P2 

8 22 18-Okt 8 3,7 
9 24 20-Okt 8,7 4 
10 27 23-Okt 9,4 4,6 
11 29 25-Okt 10,3 5 
12 31 27-Okt 13,5 6 
13 34 30-Okt 16,7 7,8 
14 36 1-Nov 18,5 10,5 
15 38 3-Nov 20,2 15,3 
16 40 5-Nov 25 19,6 
17 43 8-Nov 30 23 

 
Ketetangan :  
P1 = Terpapar sinar matahari  

P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa naungan berpengaruh terhadap parameter 

Tinggi tanaman,  Namun berbeda dengan parameter yang kurang cahaya matahari. Berdasarkan 

hasil analisis Hippy NA (2023)  perlakuan terhadap cahaya matahari sangat berpengaruh nyata  

terhadap parameter tinggi tanaman pakcoy pada umur tanaman 6, 12, 24, dan 30 HST meskipun 

tidak berbeda nyata pada umur 18 HST. 

Menurut pernyataan Rosdiana (2015) bahwa Fase pertumbuhan vegetatif tanaman 

berhubungan dengan tiga proses penting yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel dan tahap 

pertama dari diferensiasi sel. Ketiga proses tersebut membutuhkan persenyawaan nitrogen 

untuk membentuk protoplasma pada titik-titik tumbuh yang akan mempengaruhi pertambahan 

tinggi tanaman. Ketersediaan karbohidrat yang dibentuk dalam tanaman dipengaruhi oleh 

ketersediaan hara bagi tanaman tersebut (Prasetio D, 2018). 

4.2 Panjang Daun (cm) 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan 

menyajikan rata-rata panjang tanaman pakcoy hidroponik yang mendapatkan sinar matahari 

secara langsung maupun tidak secara langsung. Adapun nilai rata-rata pertumbuhan Panjang 

daun  dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
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Tabel 2. Panjang Daun (cm) 

No Hari 
ke- Tanggal Perlakuan 

P1 P2 
1 20 16 Oktober 5 2 
2 22 18 Oktober 6 2,4 
3 24 20 Oktober 7 2,7 
4 27 23 Oktober 8 3 
5 29 25 Oktober 9 3,4 
6 31 27 Oktober 10 3,6 
7 34 30 Oktober 10,8 4 
8 36 1-Nov 11 5,7 
9 38 3-Nov 11,9 7 
10 40 5-Nov 15 8 
11 43 8-Nov 18 9 

Keterangan :  

P1 = Terpapar sinar matahari  
P2 = Kurang terpapar sinar matahari  
 

Hasil dari tabel di atas,  data panjang daun terbesar didapatkan pada  intensitas cahaya 

yang terpapar secara langsung terhadap matahari sedangkan panjang daun terkecil didapatkan 

pada intensitas kurang cahaya.  Panjang daun sendiri dipengaruhi oleh struktur di dalam daun 

yang salah satu penyusunnya merupakan klorofil. Pada intensitas yang tinggi, laju fotosintesis 

pada tanaman sangat pesat, sehingga pembentukan struktur dari tanaman itu sendiri semakin 

pesat. Hal tersebut yang mengakibatkan pertumbuhan panjang daun tanaman mengalami 

pertumbuhan yang cukup pesat pada intensitas yang semakin besar. ( Nugraha Ap at,el 2020).  

4.3. Lebar Daun 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan 

menyajikan rata-rata tinggi tanaman pakcoy hidroponik menggunakan Naungan cahaya 

matahari . Nilai rata-rata pertumbuhan lebar nya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Lebar daun 

No Hari 
ke- Tanggal Perlakuan Ket P1 P2 

1 20 16 Oktober 7,5 3  
2 22 18 Oktober 8 4  
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3 24 20 Oktober 8 5  
4 27 23 Oktober 9 6  
5 29 25 Oktober 9,5 6  
6 31 27 Oktober 10 7  
7 34 30 Oktober 10,6 7,3  
8 36 1-Nov 11 7,9  
9 38 3-Nov 11 8  
10 40 5-Nov 11,8 8,7  
11 43 8-Nov 12 9  

Keterangan :  

P1 = Terpapar sinar matahari  

P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Hasil dari tabel diatas, menyatakan bahwa  data Lebar  daun terbesar didapatkan pada  

intensitas cahaya yang terpapar secara langsung terhadap matahari sedangkan panjang daun 

terkecil didapatkan pada intensitas kurang cahaya.  

4.4. Jumlah Daun  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan 

menyajikan rata-rata tinggi tanaman pakcoy hidroponik menggunakan Naungan cahaya 

matahari. Nilai rata-rata pertumbuhan jumlah nya  dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Jumlah Daun 

No 
 ke- Tanggal Perlakuan Ket P1 P2 
1 20 16 Oktober 0 0  
2 22 18 Oktober 0 0  
3 24 20 Oktober 0 0  
4 27 23 Oktober 9 4  
5 29 25 Oktober 11 5  
6 31 27 Oktober 13 7  
7 34 30 Oktober 15 8  
8 36 1-Nov 17 9  
9 38 3-Nov 19 10  
10 40 5-Nov 20 11  
11 43 8-Nov 22 12  

Ketetangan :  

P1 = Terpapar sinar matahari  
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P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Tabel diatas  menyajikan perbandingan data jumlah daun tanaman pakcoy hidroponik 

menggunakan naungan cahaya matahari Pertumbuhan jumlah daun akan dihitung pada minggu 

ke empat dan memiliki perbedaan yang sangat jauh pada tanaman yang menggunakan naungan 

cahaya matahari yang cukup daripada yang kurang cahaya matahari. Pertumbuhan jumlah daun 

tanaman yang menggunakan naungan cahaya matahari yang kurang cahaya pada minggu ke 

empat berjumlah 4 dan yang cukup cahaya matahari 9, pada minggu terakhir pada proses panen 

jumlah daunnya pada hidroponik yang kurang cahaya matahari sebanyak 12 sedangkan yang 

cukup matahari sebanyak 22 . 

Hasil penelitian ini berupa data mengenai pengaruh cahaya matahari terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pakcoy (Brassica rapa  L.)  yang meliputi tinggi  tanaman, 

panjang daun,lebar daun, jumlah daun, yang dapat digunakan  untuk memudahkan para pelajar 

atau mahasiswa dalam melakukan penelitian tentang pengaruh  cahaya matahari dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy, ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

berbagai naungan  cahaya matahari sangat mempengaruhi pertumbuhan pakcoy. Pertumbuhan 

paling baik pada tanaman  pakcoy yang terdapat pada perlakuan terpapar secara langsung ke 

cahaya matahari, Pemberian naungan cahaya matahari  secara tidak langsung  dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi  tanaman, panjang daun,lebar daun, jumlah daun. 

Pemberian nutris AB mix  itu sama banyak (homogen), dan tidak mempengaruhi 

pertumbuhan pakcoy melainkan dengan pengaruh cahaya matahari yang mempengaruhinya. 

Ketika menanam dianjurkan untuk tidak menanam dekat dengan pepohonan yang berbuah, di 

karena  dapat merusak pertumbuhan pakcoy dengan baik disebabkan serangan atau hama yang 

berjatuhan. Merencanakan dan melaksanakan percobaan tentang faktor luar yang 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dan melaporkan secara 

tertulis dengan menggunakan tatacara penulisan ilmiah yang benar. Kompetensi dasar tersebut 
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mencapai tujuan pembelajaran ( Khodriyah N, 2017).  

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



17 
 

 

BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

 Hidroponik adalah metode menanam yang tidak menggunakan tanah dan hanya 

air yang terus mengalir untuk mengembangkan tanaman, yang membuat tanaman 

sayuran lebih bersih dan sehat karena tidak menggunakan pestisida. Hidroponik yang 

saya  buat di wilayah kampus Universitas pahlawan ini menjadi gambaran bagi 

lingkungan sekitar bahwa saya  bisa mengembangkan hidroponik ini dengan bagus 

dengan melihat dampak bagaimana pertumbuhan dan perkembangan pakcoy dengan 

menggunakan naungan cahaya matahari secara langsung maupun tidak cukup langsung 

terpapar.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian berbagai 

naungan cahaya matahari mempengaruhi pertumbuhan sawi pakcoy. Pertumbuhan 

paling baik pada tanaman sawi pakcoy terdapat pada perlakuan yang terpapar sinar 

matahari secara langsung,  intensitas cahaya matahari ini  hanya dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi batang , tinggi daun, lebar daun dan jumlah daun nya.  

5.2 Saran  

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang budidaya tanaman Pakcoy  

secara hidroponik dengan media NFT ( Nutrient Film Technique) dengan konsentrasi 

yang lebih tinggi dari penelitian ini. 
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BAB VI 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN  

6.1 Anggaran Biaya  

Kegiatan penelitian akan dilaksanakan sesuai jadwal dengan total Biaya yang 

diusulkan adalah sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh juta). Adapun ringkasan biaya 

dalam kegiatan ini dijelaskan pada tabel berikut ini: 

Tabel. 6.1 Anggaran Biaya 

No Uraian Volume Besaran Volume x Besaran 

1. Honorarium 

 a. Honorarium 

Koordinator Peneliti 

2 Rp. 500.000 1000.000 

 b. Pembantu Peneliti 12 Rp. 50.000 600.000 

 c. Honorarium Petugas 

Survei  

3 Rp. 200.000 600.000 

Subtotal Honorarium 2.200.000 

2 Bahan Penelitian 

 a. ATK 

1) Kertas  A4  

2) Pena 

 

2 rim 

1kotak 

 

Rp. 60.000 

Rp. 15.000 

 

 

120.000 

15.000 

 

Subtotal Bahan Penelitian 135.000 

3. Pengumpulan Data 

 a. Transport 5 org x 5 Rp. 100.000 2500.000 

 b. Biaya 

Konsumsi/hari 

9 org x 5  Rp. 30.000 1.350.000 

Subtotal biaya pengumpulan data 3.850.000 

4. Pelaporan, Luaran Penelitian 

 a. Foto Copy  Proposal 

dan Laporan, 

Kuisioner dsb 

200 

lembar 

Rp. 500 100.000 

 b. Jilid Laporan 3 Rp. 5000 15.000 

 c. Luaran Penelitian    
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d. Jurnal Nasional 

Sinta 1   atau 2 

1 Rp. 3.700.000 37.00.000 

Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 3.815.000 

Total 10.000.000 

 

6.2 Jadwal Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sesuai jadwal berikut ini: 

Tabel 6.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3
1  Penyusunan  Proposal 
2 Persiapan Bahan
3 Survey  Lokasi
4 Analisa Hasil
5 Pengolahan Data
6 Penyusunan Laporan
7 Penerbitan Artikel 

2024
Februari

NO Kegiatan
November Desember Januari
2023 2023 2024
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